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BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Penelitian im dilakukan untuk mengetabui kinerja dari model machine

leamming dalam mengklasifikasi setelah dilakukan teknik resampling kepada
beberapa tipe dataset, dengan tujuan ﬂﬂl‘k mengetahui. Terdapat 12 teknik
resampling vang dlgﬂm yaitu, &MME *SMOTE", "ADASYN",
“Borderline SMOTE™, “SVM' Wq “SMOTENC™, “Random Over Sampler

(ROS", diin 6 teknik undersan

g "Random Under Samplé (RUS)'", “Edited

NEﬂmt Nl:rrg,hlr-l::mm{E{s;q‘..ﬁ."'I "Ehﬂter Centroids”, ‘ﬂw,ﬁilss ‘1'\]&1E,hbumhmd

r Rule (NCLY, “One-Sided Selection™. Algoritn

A klasifikasi yang

m'}mm decision tree karena decision mm ﬁgﬁmpupuler vang

digunakan untuk memecahkan permasalahan klasifikasi.

Berdasarkan eksperimen yang dilakukan :

}hfﬂm tertingg yang dirmh sebesar 100%, yaitu pada dm-! dan

dataset 8, dari |3 percobann datasel 4 dan § mendapat kan performa 100%
pada | | percobaan mendapat kinerja 100% di pada Akurasi. Presisi. Recall,

_ dan Fl-score, dan dimungkinkan klasifikasi mﬂh@ﬁmm dataset 4

dan & mt'up_;nlmm uverﬁtmg

'Peningkatan kinerja paling terlihat pada dataset 6 yang memiliki 4 kelas.

eningkatar wmw hﬂgjl%n resampling didapat
Akurasi 99.5%, Presisi 67 2%, Recall 66.6% dan Fl-score 66.5% dan
mengalami peningRatan Mmmmtmm, dengan rata rata
peningkatan sebesar 32.39% setelah di fakukar teknik oversampling, dan rata
rata peningkatan sebesar 12.1% setelah dilakukan teknik undersampling,
kecuali pada teknik Random Under Sampling yang mengalami penurunan
kinerja.

Tidak semua teknik resompling bisa diterapkan ke semua datasel. dalam
penelitizn ini ditemukan bahwa teknik SMOTENC tidak bisa di terapkan
pada dataset 3, dataset 4. dataset 3 dan dataset 8, dikarenakan dataset
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tersebut hanya memiliki | jenis atribut yaitu atibut kontinu (numeric) atau
kategorikal, menjadikan SMOTENC hanya bisa di terapkan dengan dataset
vang memiliki 2 jenis atribut kategorikal dan kontinu secara bersamaan.

Saran
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